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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Bersabar dalam berusaha, berusaha dengan tekun dan pantang menyerah
serta bersyukur atas apa vang telah diperoleh karena sesungguhnya bersama
kesukaran itu ada keringanan, Karena itudilotkau sudah selesai (mengerjakan




ABSTRAK

ANDI MULAWATI TENRI SOMPA, 2021. Pengaruh Metode Field Trip
terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa
Kefas IV SDN 20 Tala-Tala Kecamatan, Bisappu Kabupaten Bantaeng.
Sknpsl Jums&n Pendldtl\an Guru Seko ah Da Fakultas Keguruan dan limu

Sri Rahayu
Masalah utama dalan
field trip terhadap hasﬂ helajs

an: pengaruh metode
ag\V SD Ncgﬂn 20

siswa (10 %)

perlakuan dari 1
rendah, | siswa (
berada pada kateg

tinggi. Hasil uji t
Uiinmg™ trabe atau 10, ditolak
dan H, diterima. Jad ! ¥ an bahwa metode field trip ber ( h terhadap

hasil belajar bahasa Ind K are leskripsi pada
siswa kelas [V SDN 20 Tala-Tala Kacammn Bmappu I.{abupamn Bantaeng.

Kata kunci : Merode Field Trip, Karangan Deskripsi, Hasil Belajar,
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran
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keterampilan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran bahasa
Indonesia diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap positif dalam
berbahasa Selain itu, supaya siswa mampu berkomunikasi dengan benar, baik

secara lisan ataupun tertulis dan siswa mampu menyampaikan gagasan-gagasan

yang ada di pikirannya melalui interaksi vang baik dengan masyarakat.




Keterampilan menulis biasanya dikaitkan dengan mengarang Keterampilan
yang dilakukan pada siswa kelas V sekolah dasar adalah menulis karangan
deskripsi. Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan dengan
kata-kata wujud atau sifat lahiriah suat enulis merupakan keterampilan

/ 3
faktor dari laj ’a ‘-"::v.:-h

nenuanghan —%\p \1“% //»— l,l‘\u(\
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yang baru. Menurut Narwanti (2011: 32) “Guru yang kreatif hendaknya tidak
hanya terpaku dengan ceramah saat menvampaikan pembelajaran, tetapi juga
| mampu mengaplikasikan metode pembelajaran aktif Selain itu, belajar juga

bukan semata-mata penuangan informasi ke dalam benak siswa. Namun, belajar

juga memerlukan keterlibatan mental dan keaktifan siswa = Keterlibatan dan
keaktifan siswa akan membuat pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna .




Henry Guntur Tarigan (2008: 1) berpendapat, kemampuan seseorang
dalam berbahasa dilandasi empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan

menyimak ﬂistening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan

Nurgivanton
mengungkapkan gag
sangat sederhana, menurutnya, menulis hanya sekedar mengungkapkan ide,

gagasan atau pendapat dalam bahasa tulis, lepas, dari mudah tidaknya tulisan
tersebut dipahami oleh pembaca. Menulis merupakan sebuah keterampilan vang
tidak datang dengan sendirinya oleh karena itum jika seseorang ingin memiliki
keterampilan menulis yang baik, maka dituntut latihan yang cukup teratur serta

dibutuhkan pula pendidikan vang terprogram.
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Tarigan, menegaskan bahwa keterampilan menulis juga mempunyai
peranan yang penting dalam dunia pendidikan. Selain dapat mempermudah siswa
berpikir  secara  kritis, menulis juga @dapat digunakan siswa untuk
mengkomunikasikan perasaan, pends
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vang akan ditulis.

Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
tentang adakah “Pengaruh Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V SD.Negeri 20 Tala-
Tala Kec.Bisappu Kab. Bantaeng ™,
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah

yang dapat diajukan adalah apakah ada pefgaruh vang signifikan penerapan

|
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a. Sebagai masukan dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan vang dapat meningkatkan mutu pembelajaran

b. Mempermudah siswa untuk menulis karangan deskripsi dalam penggunaan
Metode Field Trip

¢. Sebagai masukan pentingnya aktif dan berpikir dalam proses pembelajaran
‘melalui Metode Field Trip




field trip yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam menentukan




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
L. Hasil Penelitian yang Re
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Menemukan ada tidaknya korelasi antara penguasaan struktuk kalimat dengan

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD, (3) Menemukan ada
tidaknya Korelasi antara penguasaan kosakata dan struktur kalimat dalam
menulis karangan narasi siswa kelas V SD. Lokasi penelitian berada di SD
Muhammadiyah PK Rabbani Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten
Tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu

enam bulan, vakni bulan november-mei 2019. Populasi penelitian ini adalah




scluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah PK Rabbani vang berjumlah 25
siswa.

- Muhammad Bagus Riskiawan, Maryadi )

o\

adi, (2009) berjudul Pengaruh
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Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa sebesar
78%. Simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signitifikan
penguasaan kosakata Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan
narasi siswa baik secara langsung maupun tidak langsung,

¢. Neneng Eliana (2020) judul Analisis Kemampuan Menulis Kosakata Bahasa
Indonesia Siswa kelas [11 Sckolah Dasar. Berdasarkan observasi lapangan sejak

tahun 1999 hingga sekarang anak-anak yvang menggunakan bahasa tamong
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sebagal bahasa pertama sering melakukan kesalahan dalam mengungkapkan
pikiran, baik secara lisan maupun tulisan, Kesalahan ini dapat diamati pada

pengucapan dan penulisan kosakata bahs
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kuantitatif yang menggambarkan fenomena atau fakta secara apa adanya .
Teknik pengumpulan data digunakan dalam dua pemeriksa penelitian ini
adalah tes. Yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang penerapan metode
field trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi siswa
kelas V . Adanya faktor kondisi suasana belajar yang baru pada kelas
cksperimen, membuat siswa merasa senang dan perhatiannya lebib berfokus
pada hal-hal baru . Berbeda dengan kelas kontrol hang siswanya lebih muda




untuk memfokuskan perhatiannya terhadap materi vang disampaikan guru.
Siswa pada kelas control tidak terganggu dengan suasana lingkungan karena

sudah terbiasa belajar di dalam kelas dan kéndisinya lebih nyaman. Penerapan

.A. 4 karena fﬂdﬂ m&lﬂd&ﬁﬂfd

Activities ™ dale -4. ‘ .-
sebagai perubahan \ (/S‘
individu dengan ind \

(2015) mengemukakan ba
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti aarah tertentu. Dalam kesimpulan
vang dikemukakan Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

untuk memperoleh tujuan tertentu.



b. Ciri-ciri dan Tujuan Belajar
an kemampuan kognitif, afektif, dan

-ranah tersebut dengan

Siswa yang belajar berarti mengg

anitif, afekuf, dan

psikomotorik  (Simpsor
psikomotorik.
¢. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai. pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan terampilan-
keterampilan”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono. 2015: 5) hasil
belajar berupa: (1) Informasi verbal vaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan
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intelektual (3) Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. {(4) Ketarampilan
motorik (5) Sikap. Selanjutnya menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil

belajar mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan uraian di atas da

/, "/\ ahiwa, hasil belajar adalah

{i e

/AN
faktor yang mempe '9\‘\ 14 RN » m
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(!
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1.) Faktor eksternal yang berasal dari Juar diri pelajar
a. Faktor sosial Yang dimaksud adalah faktor manusia (sesama manusia) baik
manusia itu hadir maupun tidak. Kehadiran orang lain pada waktu sescorang

sedang belajar, banyak sekali mengganggu belajar, misalnya kalau satu kelas

siswa sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak yang
bercakap-cakap di samping kelas.



b. Faktor-faktor non social, Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang
Jumiahnya, misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang,

sore, ataupun malam.
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adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri.
3. Hakikat Menulis
Kegiatan menulis adalah salah satu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan
dari proses belajar yang dialami oleh siswa. Dimana kegiatan menulis ini
menuntut banyak keterampilan. Munirah (2007:2), mengemukakan bahwa
menulis merupakan suatu bentuk komunikasi yang tidak langsung untuk

menyampaikan gagasan peﬂuli's kepada pembaca dengan menggunakan media




bahasa yang dilengkapi dengan unsur suprasegmental Oleh karena itu, menulis
perlu dipelajani dan dilatih secara intensif Sedangkan Imron Rosidi (2009:2)
mengungkapkan bahwa menukis merupakan kegiatan untuk menvatakan pikiran

memecahkan beberapa masalah yang terjadi seputar yang dapat kita fahami,

b. Manfaat Menulis
Ambo (1988 6), mengemukakan manfaat menulis sebagai berikut.
1. Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui,
2. Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang pikiran

kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik




persamaan (analogi) yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak
mulal menulis,

3. Menulis  menjadikan pikiran  sescorang siap untuk  dilihat dan

dievaluasikan.

tulisan yang baik mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a. Tulisan yang bailk mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis
dengan jelas dan tidak samar-samar.

b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis
secara  meyakinkan: menarik minat para pembaca terhadap pokok
pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal

dan cermat teliti mengenai hal itu.
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c. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk

mengkrnitik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.

semua
Tahap i &l %“‘\\\
mencakup beb
menulis karangan

vang akan dibahas
langkah selanjutnya adalah membatasi
2. Tahap Penulisan
Pada tahap ini membahas setiap topik yang akan dibahas atau
disusun, Pemilthan kata yang tepat harus diperhatikan, kata-kata itu nanti
akan dirangkai menjadi sebuah kalimat yang efektif. Selanjutnya kalimat-
kalimat itu nanti disusun menjadi sebuah paragraf.

3. Tahap Revisi
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Jika suatu tulisan sudah selesai dikerjaan, maka tulisan tersebut

dibaca kembali untuk mengetahui apakah perlu untuk dilakukan revisi

pendapat atau sikap dan tanggapan, imajinasi, ramalan dan sebagainya
(Akhadiah1988: 46).

Sejalan dengan pendapat Wivanto dan Akhadiah, Nursisto (2008: 5)
berpendapat mengarang merupakan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa
yang tingkatannya paling tinggi. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa mengarang adalah pengungkapan fakta melalu tulisan untuk

dikomunikasikan dengan orang lain.




2. Tujuan Mengarang

Hairston (Nursisto, 2008: 8) mengemukakan beberapa tujuan mengarang

3) Mengumpulkan bahan.
4) Menyusun kerangka.

Berdasarkan pendapat di  atas, dapat disimpulkan mengenai
langkahlangkah mengarang adalah menentukan topik, mengumpulkan bahan,




menyusun  kerangka, merumuskan tujuan deskripsi dan mengembangkan

| ' y/ad«qJTJ \\\
// V' "\\ ’
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grafik yang menggambarkan suatu bahasa vang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka juga memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Pendapat lain
mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan
{komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media (St.Y,
Slamet (2018: 104). Pesan disim yartu berupa isi atau muatan yang terkandung
dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang
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bahwa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Yant Mujiyanto, dkk (2019-
70) mengemukakan bahwa menulis juga diartikan sebagai  kegiatan
mengekspresikan ilmu pengetahuan, peng

lain-lain dengan bahasa tulis yang bai

dalam melukiskan, serta kemampuan mengungkapkan gagasan pikirannya berupa
lambang grafis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri

maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbolsimbol
bahasa tersebut.



5. Menulis Deskripsi
a. Pengertian Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari kata Latin) describera yang berarti menulis

23 i
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tersebut penulis seak

seolah-olah pembaca
dihadirkan oleh si penulis.

Menurut StY. Slamet (2018: 103), mengungkapkan bahwa deskripsi
(pemerian) adalah wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu
berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.
Sasaran yang dituju vakni menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya
imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga 1a seolah-olah melihat, mengalami, dan
merasakan sendiri apa vang dialami oleh pembuat wacana. Disini penulis
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berusaha memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaannya kepada
pembaca dengan membeberkan sifat dan semua perincian yang ada pada sebuah

objek ke dalam wacana deskripsi. Oleh karefia itu, menulis karangan deskripsi

\\\\\“hr////

‘\\ -%\4.‘.
&S~

yvang dimaksud.
b. Ciri — Ciri Tulisan D

Dalam menulis deskripsi diperlukan kecermatan pengamatan dan
ketelitian untuk menggambarkan suatu obyek. Untuk itu, penulis harus benar-
benar memahami cini-cin dan tulisan deskripsi tersebut. Adapun ciri-cin deskripsi
menurut M. Atar Semi {Zﬂ'] 7: 66) ada lima, vaitu:
1) Karangan deskripsi memperlihatkan detil atau rincian tentang objek.
2) Karangan  deskripsi  lebih  bersifat  mempengaruhi  emosi  dan

membentuk imajinasi pembaca.




3) Karangan deskripsi umumnya menyangkut objek vang dapat di
indera oleh pancaindera sehingga objeknya pada umumnya berupa benda,

alam, warna, dan manusia,

4) Penyampaian karangan deskripsi
pilihan kata vang menggug

cara seperti:

a) Menggambarkan fisik yang bertujuan memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh.

b) Menggambarkan tindak tanduk seseorang tokoh. Dalam hal ini pengarang
mengikuti dengan cermat semua tindak tanduk perbuatan, gerak-gerik sang
tokoh. Dari satu tempat ke tempat lain atau dari waktu ke waktu lain.

¢) Menggambarkan keadaan tokoh vang mengelilingi sang tokoh misainya
menggambarkan tentang pakaian, tempat kediaman, kendaraan dsb.

d) Menggambarkan perasaan dan pikiran tokoh. Hal ini tidak dapat diserap
oleh pancaindera manusia. Namun diantara perasaan dan unsur fisik
merupakan hubungan vang sangat erat Pancaran wajah, gerak bibir
pandangan mata dan gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan
perasaan seseorang pada waktu itu.




€) Menggambarkan watak seseorang Aspek perwatakan inilah yang
paling sulit dideskripsikan.

d Kamk{ens_tukl(m:ang_anl}asmm
Nursisto  (2008: 41) menye

karakteristik sebagai berikut.

1) Menggambarkan objek déng
2) Melukiskan obj /J "P‘S MUHAW

. Syt
-f."" \\ 1" ol

dilakukan secara utuh, tanpa melihat bagian-bagiannya. Penilaian per aspek

dilakukan dengan cara menilai bagian-bagian karangan, misalnya: struktur tata
bahasa, pemilihan diksi, penggunaan tanda baca dan ejaan, organisasi ide, gaya
penulisan, serta kekuatan argumentasi yang disajikan. Hasil akhir penilaian
merupakan gabungan dari hasil penilaian per aspek.
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C. Metode Field Trip
1) Pengertian Metode Field Trip

Salah satu metode yang tepat yang digunakan dalam pembelajaran menulis

karangan deskripsi adalah

A TTEY AT
,,,,,

(b) Membuat apa yang dipelajani di sekolah lebih relevan dengan kenyataan
dan kebutuhan di masyarakat,
(c) Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa,
(d) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual.
3). Kelemahan Metode Field Trip
Menurut Djamarah (2010: 106) kelemahan metode field trip.sebagai berikut ;

(a) Membutuhkan biaya yang tinggi,
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(b) Menggunakan waktu yang panjang,

(¢) Mengatur dan mengarahkan siswa selama mengunjungi tempat tersebut.
4). Pembelajaran Menulis Karangan Desk

Trip

psi Menggunakan Metode Field

D. Kerangka Pikir

Pembelajaran menulis menjadi dasar utama dalam melatih keterampilan
menulis siswa. Semakin banyak berlatih menulis, maka akan semakin menguasai
keterampilan menulis. Tanpa berlath, proses atau keterampilan menulis itu tidak
akan bisa dilakukan. Mengarang adalah bentuk keterampilan yang bermanfaat
untuk mengekspresikan diri siswa.
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Metode field trip merupakan metode berkunjung ke lingkungan sekitar
atau berwisata. Maksud dari berwisata itu sendiri adalah cara mengajar yang

dilakukan dengan mengajak siswa ke sus mpat atau obyek tertentu diluar

sekolah untuk mengatahui atau men ,_./\-.._

CTE T A0 54

[ Prg;g_:f } . [ pﬂ..’}_‘ll_ﬂ.'of ]
analisis J
v
[ Temuan/hasil :
1
| Ada pengaruh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Piki




E. Hibotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah disampaikan di atas,

, X 4,
/ (,Q’J \“AKASSA
\ A‘hb I/
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METODE PEN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.Jenis Penelitian
Jenis peng "AS MUHAM

4 " 4 N
& WMRASS, '?o,f AN
\\\ AI:, ,// o 7

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian i adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 desain penelitian:

Pretest | Perlakuan Postest
01 X 02




01 : Pengukuran pertama sebelum peg

7\
il

§ o I ¢ T
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¢. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

| dilakukan.




B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini dilakukan.di satu kelas yaitu pada Siswa

(Sumber data: Tata §

2. Sampel

Penelitian dilakukan di satu kelas maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah
beberapa dari siswa kelas V sejumlah 10 orang. Dalam penentuan sampel hanya
menggunakan kelompok eksperimen saja tanpa kelompok kontrol (perbandingan),dipilih
tanpa mempergunakan randomosasi. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah
beberapa dari populasi dari siswa kelas V SD Negeri 20 Tala-Tala Kec.Bisappu,
Kab.Bantaeng yang berjumlah 10 siswa.



C. Definisi Operasional Penelitian

Variabel yang diberikan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:
a. Variabel independen (bebas / p. vang memfokuskan

siswa untuk belajar an mengajak siswa
. . /JJ,‘ hs N‘UHAM _Ea.lﬂk
h. ol $ 4'4" 1\ ﬁ"'b f/’ " A

Q \./' \\\ A\Y / /// ~
/ 5

// ,‘
§~ ;_/__-
R ———— ——
-——-."7'.’2 [ 2 ey e———

®
R
Y-

///"'qv‘\\\
%
&

[

"
x|
2/
o

penelitian ini adalah tes yaitu instrument untuk mengukur hasil belajar siswa
menggunakan Pre Test dan Post Test. Suharsimi Arikunto (2010: 193)
Berikut petunjuk untuk mengerjakan tugas menulis karangan deskriptif:
1. Tulislah nama, nomor stanbuk dan kelas di lembar yang telah disediakan!
2. Tulisan harus rapi, bersih dan jelas!
3. Periksalah kembali hasil pekerjaan!
Soal:
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1. Tuliskan kalimat deskripsi tentang “Lingkungan Sekolah™
2. Tuliskan minimal tiga paragraf dalam satu halaman!
Dengan memberi tugas untuk memt kripsi, peneliti dapat mengukur

ketersmpilan menulis teks deskripsi m

Paﬂlninn teks deskripsi berdasark /

de field trip siswa kelas V.
‘\»I
X f"/

beri skor berdasarkan

c. Tid
2
a. Tepat
c.
3
a. Tepat 13-20
b, Kurang Tepat 7-12 20
c. Tidak Tepat 0-6

4  Gaya: pillhan struktur dan kosakata
a. Tepat 11-15

b. Kurang Tepat 6-10 15

c. Tidak Tepat 0-5




5  Ejaan dan tata tulisan
a. Tepat 11-15 15

b. Kurang Tepat

¢. Tidak Tepat

Jumlah

\
\
R

2. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberi perlakuan penecrapan metode

F1eld Trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan deskripsi.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data-data dalam penelitian im terkumpul, langkah selanjutnya

yaitu menganalisis data. Dalam proses penganalisisan data terdapat berbagai




metode analisis data yang digunakan. Metode analisis data vang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis deskriptif, dan inferensial

I Analisis statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2015:.2 sk
-' /;Pw o A
\“P&\AQ S 4
& \\‘\\lh,///

f! 4
A g ’/7'
R

Keterangan:

X = Mean (rata-rata)
SFX = Jumlah nislai

N = Jumlah Sampel
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b. Presentase (%) nilai rata-rata

0-39 Kurang sekall

2. Analisis Data Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data vang telah diolah

‘berdistribusi normal atau tidak Data diuji normalitas diambil dari hasil preest




dan positest keterampilan menulis mund kelas V. Uji normalistis ini
menggunakan uji paired sampel 1 test. Data hasil keterampilan menulis murid
akan berdistribusi normal jika signitifikasi> 04005, Sebaliknya, dikatakan tidak
terdistribusi normal jika signitifikasi '/\‘

digunakan 0,005,

af kesalahan (a) yang

'\P‘S MUHAM
Q’% \“AKASS

: ".’-

b.  Uj Hipotesis
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N  =5ubjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Menentukan harga “Md" dengan menggunakan rumus .
md £



d = Devisi masing-masing subjek

3Xd = Jumlah kuadrat devisi

N =Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signitifikan kaidah
‘pengujian signigtifkan :




a. Jika t hitung >t tabel maka H, ditolak dan H1, diterima, berarti terdapat pengaruh

penggunaan metode field trip terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa

\‘\,‘MA
S Lo\ \\‘\\hm/




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Pre — fest

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 20
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 78
Nilai minimum 50
Rentang nilai 28
Nilai rata-rata 61.2




Sumber: Data Pretest
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil

belajar siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala K Bisappu Kabupaten Bantaeng

(]

w

AN
SN\
§ A Larena mé §\‘-\\‘\ A

N\ i
\\\,\%S“'" '

£73
> & W ONGE L
P /// & s
i TS5l bt il

90100 | Sangat tinggi . .

Jumliah 10 100 %a
Sumber: Skor Hasil Belajar Pretest

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 10 orang jumlah siswakelas V
SDN20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten BantaengTerdapat 3 siswa
(30%) yang berada pada kategori sangat rendah, 6 siswa (60 %) yang berada pada

kategori rendah, | siswa (10%) yang berada pada kategori sedang Hal ini
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disebabkan karena masih kurangnya minat dan perhatian belajar siswa serta

proses pembelajaran kurang efektif.

NW[Y/4
ot \\\\‘\“\ N Yo,
N ek

7‘$: L3

e Kategori Frekuensi | Persentase (%)

<69 Tidak tuntas 9 50%

>70 Tuntas | 10%:
Jumlah 10 100 %

Sumber: Hasil Belajar Prefest

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng,




setelah dilakukan Pre-test hasil belajar Bahasa Indonesia terdapat 10 siswa (90%)
yang belum tuntas hasil belajarnya dan 1siswa (10%) yang telah tuntas belajarnya.

)

=
/
///,vu wd

7/"':|\“‘

4 Siswa mengamati gambar dengan sungguh- v
sungguh.

5 Siswa menulis karangan deskripsi sesuai gambar

yang telah diamati. .
Jumiah 21
Rata-Rata 4,2

Keterangan Skor:




1 =kurang sekali
2 =kurang

3 =cukup

4 =baik
5 = sangat baik

Sumber; Hasil Observasi Aktiv

M
\\“ ,‘;\' y‘”'f”/)

karangan deskripsi sesuai gambar vang telah diamati dengan skor 5 kategon
“sangat baik” Rata-rata pada observasi aktivitas siswa pada prefest yaitu 4,2

dengan kategori “‘baik”.




2. Deskripsi Hasil Post — test Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 20 Tala-
Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng diterapkan Metode Field
Trip.

a. Adapun deskripsi secara -

capai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia
kelas V SDN20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaengmeningkat.
Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian siswaterhadap materi
pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan Metode Field Trip. Apabila skor
hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh

distribusi frekuensi nilai seperti yang disajikan pada tabel 4.2.




Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
[ 0-59 Sangat rer 3 -
2 60 — 69 R 20%
3 70 - 79 50 %
4 80 - 89 20 %
d 90-10 %
L/ A Al
P &
Sumber: -
SDN20 T
(20%) yang
kategori sedan s wa
' 0
(10%) yang va
minat dan perhatia °
< . ’ \
50
45
40
35
30
25 20 20
m g
15 10
10 5
5
0 _ :
0-59 &0 - 69 70-79 80-89 90 - 100
® Frekuensi © Persentase

Gambar 4.2 Hasil Belajar Posi-Test




Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka
persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN20 Tala-

Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaengpada hasil belajar Posr-rest dapat di

lihat pada tabel 4.7 berikut.
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} 27 0y \
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76,2 dari KKM 70.
b. Deskripsi aktivitas belajar siswa pada post-rest

Adapun deskripsi akuvitas belajar siswa pada saat Post lest setelah
diberikan perlakuan (trearment) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.




Tabel 4.8 Aktivitas Belajar Siswa Pada Post — Test

No Aspek yang di nilai Skor

Siswa menyimak sungguh-s

1 =kurang sekali

2 =kurang

3 = cukup

4 = baik

5 = sangat baik

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Posi-Test




Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh gambaran mengenai aktivitas

belajar siswa, dimana dari 10 siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala Kabupaten

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Pengaruh Metode Field Trip
Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa
Kelas V SDN20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng”. Maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah tekmk statistik

inferensial dengan menggunakan uji-t.




Tabel 4.9 Anaslisis Pretest dan Postest

No X1 (Pretest) X2 (Posttest) d=X2-X1 d’

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

2. Mencari harga “}, X?d” dengan menggunakan rumus:
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4. Menentukan harga { rap
Untuk mencari t 14;a peneliti menggunakan table distribusi t

dengan taraf signifikan & = 0,05 dand.b=N—-1=10-1 =9 maka

diperoleh t 4 5= 2,262
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pembelajaran
skor rata-rata ha
tinggi danpada
konvensional).
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu Kabupaten
Bantaengyang diajar melalui metode Field Trip berbeda dengan hasil belajar
bahasa Indonesia vang diajar melalui model pembelajaran konvensional.
Perbedaan itu berupa hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar melalui

metode Field Trip lebih baik dan pada hasil belajar bahasa Indonesia siswa
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vang diajar menggunakan model pembelajaran konvesional. Seperti yang
diungkapkan oleh Suprijono (2009: 5) menyebutkan bahwa “hasil belajar

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresiasi dan terampilan-keterampilz

Dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap
keaktifan siswa dan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Peningkatan

aktivitas siswa pada siklus | dari rata-rata 79,5% menjadi 82.3% pada siklus 2,
dan hasil belajar siswa yang mendapat ratarata 74,8% pada siklus 1 menjadi
83.6% pada siklus 2.

Sejalan dengan itu. penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Desy
Tri Yuswari (2017) yang berjudul “Keefektifan Metode Field Trip dalam



Pembelajaran Keterampilan menulis karangan Karangan Deskripsi Siswa

Kelas V SDN Pengasih | dan SDN Sendangsari Pengasih Kulon Progo™

menunjukkan adanya keefekufan penggunaan metode field trip. Hasil

)
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Djamarah (2010:105) yang menyebutkan bahwa “/ield trip dapat diartikan
sebagai suatu kunjungan atau karva wisata”. Selain itu, adanya penghargaan
atas tugas yang diberikan menyebabkan adanya upaya saling membantu dan
memotivasi antar siswa belajar dalam menggunakan metode Freld Trip.
Sedangkan siswa vyang diajar melalui pembelajaran model pembelajaran
konvensional cenderung pasif dan yang terlihat lebih sedikit, karena guru lebih

banyak mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilannya atau dengan




kata lain pusat pembelajaran lebih banyak pada guru. Ditambah struktur
penghargaan individualistic menyebabkan kurangnya upaya siswa saling

rensial skor hasil

siswa yang diajar
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motivasi dan memk

deskripsi siswa kelas

mengalami peningkatan. Persentase ketuntasan Pre-fest adalah 90% Tidak Tuntas
dan 10% Tuntas, Adapun persentase ketuntasan pada Post-test adalah 20% Tidak
Tuntas dan 80% Tuntas. Hasil uji t diperoleh tyun= 10,788dan tryng = 2,262
maka diperoleh U™ trane atau 10,803 > 2,262, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menandakan bahwa penelitian dengan

metode Field Trip ini dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis
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karangan deskripsi pada siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng,

B. Saran

SRR
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4. Untuk peneliti, yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati kekurangan dari hasil penelitian ini, sehingga
penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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Lampiran 1
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
( RPP)
NamaSekolah
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1.Membuat judual k:

2. Menyusun kerang L :

3 Mengembangkan kamnpn desknpm berdamknn kemngks kamngan vang
telah dibuat dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan,

4. Membaca hasil tulisan di depan kelas, dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan ejaan

D. MateriPembelajaran
Membuat karangan berdasarkan pengalaman

E. MetodePembelajaran

Strategt  :Cooperativelearning
Metode  :Ceramah.diskusi, penugasan,dantanya jawab




F. KegiatanPembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

]
RS2

o,

Kegiatan
Awal

¥ L UL TIC a1

dengan media lingkungan sekitar.

3. Guru mengajak siswa untuk ke halaman
sekolah.

4. Siswa 'mmgamati n!:[ick- I]_ngk‘ungan
disekitar sekolah.

5. Siswa berkelompok dengan teman
disampingnya.

Kegiatan inti 6. Guru memberikan tugas membuat butir- | 50 Menit

butir pokok menulis karangan deskripsi




berdasarkan objek yang telah diamati,
7. Setelah dibuat butir-butir pokok, siswa
untuk saling mengoreksi.

8. Butir-butir pokok tersebut kemudian

1. Alat
2. Sumber

11.Alat dan Sumber Belajar

‘gambar

‘Suyatno,Hdkk. 2008. /ndahnya Bahasa dan Sastra Indonesia:
Untuk SIYMI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional,

Suranto, Tri Jaya dan A. Dakir. 2008. /lmu Pengetahuan Sosial
Jilid 2untukSDdan MI Kelas 1. Jakarta: Depdiknas. Galih,
Purwaning dan Muh. Darisman. 2015. Bahasa Indonesia Kelas
178D, Jakarta: Yudhistira




12. Penilaian
1. Prosedur tes
2, Bentuk tes
3. Jenis tes
4. Soal tes

¢. Buatlah karangan deskr

Guru Kelas V

NIM. mﬁdﬂlllﬂﬂﬁ

Mengetahui
Kepala Sekolah

ST.HAS Pd
NIP. 19640919 1983062 000
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piran 2

2. Materi Ajar
Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum menulis kardngan,yaitu sebagai berikut.

a) Menentukan tema

Tema adalah ide pokokceri
pengalaman orang lair

merupakan sumber ce

b) Merum

karangan. Ju

dapat dirum

karena itu, jud

menimbulkan _ ipahami.

o e ~ ;"'"'4,, e ) {

i A 2o N

atau kerangka karz | "'l“‘b“\ \\ s '
\ \| S

tentang atau membeberkan sesuatu ha deskripsi  dapat
diterjemahkan menjadi pemerian yang berasal dari kata perimemerikan yang
berarti melukiskan sesuatu hal. Dalam kamus bahasa Inggris kata deskripsi adalah
describe dan description. Describe yang berarti melukiskan; menggambarkan;
membuat; sedangkan description yakni gambaran: lukisan. Describe lebih
mengarah kepada penjelasan sebagai kata kerja, sedangkan description lebih
sebagai kata benda. Deskripsi adalah suatu bentuk karangan vang melukiskan
suatu objek (berupa orang, benda, tempat. kejadian dan scbagainya) dengan kata-
kata dalam keadaan vang sebenarnya. Dalam karangan deskripsi penulis
menunjukkan bentuk, rupa, suara, bau, rasa, suasana, situasi sesuatu objek. Dalam
menunjukkan sesuatu tersebut penulis seakan-akan menghadirkan sesuatu
kehadapan pembaca, sehingga seolah-olah pembaca dapat melihat, mendengar,
meraba, merasakan objek yang dihadirkan oleh si penulis.
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Menulis deskripsi adalah suatu jenis karangan vang melukiskan suatu
objek tertentu sesuai dengan keadaan yang sebenamva sehingga pembaca
dapat melihat, mendengar, merasakan, mencium secara imajinatif apa
yang dilihat, didengar. dirasakan, dan dicium oleh penulis tentang objek
yang dimaksud.

e) Ciri— Ciri Tulisan Deskripsi
Dalam menulis deskripsi dipeflukan kecermatan pengamatan dan

ada lima, vaitu:
1) Karangan deskripsi mempe
2) Karangan  deskripsi
membentuk imajing
3) Karangan  desKrips
indera oleh :

""""

bagian vang
vang relevan

2

} dapat dilakukan melalw
beberapa cara seperti:

a) Menggambarkan fisik yang bertujuan memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh.

b) Menggambarkan tindak tanduk seseorang tokoh. Dalam hal ini pengarang
mengikuti dengan cermat semua tindak tanduk perbuatan, gerak-gerik sang tokoh,
Dari satu tempat ke tempat lain atau dari waktu ke waktu lain. _

¢) Menggambarkan keadaan tokoh yang mengelilingi sang tokoh misalnya
menggambarkan tentang pakaian, tempat kediaman, kendaraan dsb.

d) Menggambarkan perasaan dan pikiran tokoh. Hal ini tidak dapat diserap oleh
pancaindera manusia. Namun diantara perasaan dan unsur fisik merupakan
hubungan yang sangat erat. Pancaran wajah, gerak bibir pandangan mata dan
gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang pada waktu
itu.
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¢) Menggambarkan  watak  seseorang.  Aspek  perwatakan inilah yang
paling sulit dideskripsikan '

Aku memalingkan pandangan kearah kiri, tampak jendela dan tempelan beberapa
bar dan hasil karva siswa, dan dibelakang saya terpasang scbuah lemari tempat
yimpanan buku-buku, vang hampir sama dengan dinding berwarna coklatjadwal

lajaran dan jadwal piket siswa

Kemudian kutatap dinding kanan kelas, beberapa bangku dan teman-teman ku yang

duduk rapi, juga didepankuteman yang sedang duduk menghadap ke guru, dan

annya lagi terpasang papan tulis dan foto presiden dan wakil presiden. Dan beberapa
pahlawan dan jam dinding,



ota dan dekat dengan
zkolahku dekat dengan
erkeliaran di tempat 1tu ‘pad
eraturan dan tata tertib sek al
Di Halaman sekolahku y

ga banyak pot beragam b
erta kepala sekolah. dan las yang bersih dan luas. Semua siswa wajib untuk
erawal dan menyayangi semua 13 ng ada di lingkungan sekofah. Di halaman
amping sekolah, kami juga memiliki kantin sekolah tempatku jajan pada jam istirahat. Kami
ga memiliki green house disana kami menanam berbagai tumbuhan yang berkhasiat sebagai
bat. Setiap hari Jumat, kami melakukan jumat ibadah di mushallah sekolah dan setelah itu
da kegiatan bergotong royong membersihkan sekolah dan lingkungan di dekat sekolah Oleh
sna itu sckolah kami selalu dinobatkan sebagai sekolah terbersih dan perduli
ingkungan. Kami bangga bisa mendapatkan presiasi tersebut meskipun tujuan yang
ebenarnya adalah hanya untuk membersihkan lingkungan, bukan membersihkan lingkungan
' mendapat perhargaan Dan pada hari sabtu adalah kegiatan Pengembagan din dimana
Siswa yang tergabung dalam berbagai ekstrakurikuler seperti Pramuka, Karate, kesenian dil
ada hari sabtu adalah hari menggembangkan bakat.
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A Isi gagasan @20
B. Organisasiisi : 10
C. Tatabahasa 18
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A. lIsi gagasan @10
B. Organisasi isi : 10
C. Tatabahasa 10
D. Kosakata 210
E. Tatatulisan : 15
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A Isi gagasan

B. Organisasi isi
C. Tata bahasa
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E. Tata tulisan
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A. Isi gagasan

B. Organisasi isi :

C. Tata bohas
D. Kosakata

PAPERLINGE




@
3

Yalelalalzlalaiclala

[ —

A i P -~ =
A q ¥ I-\ |

minimarc 3 Pagagrar

Iﬂuﬂn L yE2anor AR

Dupul! Bind teunge

A. Isi gagasan
B. Organisasi isi
C. Tata bahasa
D. Kosakata

Tu2as
Jetrskan Icarqnsan ner i

N
£ -@PKAS.




E. Tata tulisan
Skor
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E. Tatatulisan : 10
Skor : 60
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‘A Isigagasan 20
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B. Organisasiisi : 10
C. Tatabahasa : 10
D. Kosakata 10
E. Tatatulisan 15

Skor : 65
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A. Isi gagasan
B. Organisasi i1si :
C. Tatabahasa :

D. Kosakata

E. Tatatuhsan
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A. lIsi gagasan 30
B. Organisasi ist : 20
C. Tatabahasa :10
D. Kosakata 15
E. Taatuhsan :15

Skor : 90
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A. lsi gagasan 20
B. Organisasiisi : 10
C. Tata bahasa 19
D. Kosakata 10
E. Tatatulisan - 10
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A. Isi gagasan
B. Organisasi

: 20
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C. Tata bahasa
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E. Tata tulisan
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Isi gagasan 20
Organisast is1 : 20
Tata bahasa 20
Kosakata 10
Tata tulisan 10
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E. Tatatulisan : 10
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A lIsi gagasan  :20
B. Organisasiisi : 20
C. Tatabahasa I8
| D. Kosakata S 10
| E. Tatatlisan : 10
| Skor :78
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A. Isi gagasan
B. Organisasi isi

C. Tata bahasa
D. Kosakata

E. Tata tulisan

Skor
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A Isi gagasan 20
B. Organisasiisi : 10
C. Tatabahasa :20
D. Kosakata 10
E. Tatatulisan 10

Skor : 70
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ampiran 5

ubrik penilaian karangan deskripsi
Aspek yang dinilai

1. Isi karangan

\
\
R

a. Kesesuaian isi ka
20).

d. Karangan tidak relevan dengm isi karangan yang dumnta (skor 5);

~ Organisasi karangan (skor 20)

a. Paragraf tersusun rapi, pemakaian kalimat topik baik, organisasi meyakinkan, alur
karangan mudah diikuti, skor (20);

b. Fakta tersusun dalam paragraf dengan baik, tetapi agak berbelit-belit (skor 15);

¢. Ada usaha menyusun paragraf dengan baik tetapi batas ide tiap paragraf tidak jelas
(skor 10});

d. Urutan paragraf sulit ditkuti, sulit dipahami (skor 5);
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b. at lanca = '

b. Kata jelas tetapi
¢.  Kata kurang jelas d:
d. Banyak kata tidak tepa

. Penggunaan ejaan dan tanda baca, skor (20)

a. Pemakaian ejaan dengan tanda baca baik sekali, penulisan suku kata semuanya benar,
(skor 20);

b. Ada kesalahan ejaan dan tanda baca, (skor 15);

¢. Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi masih dapat dipahami, (skor 10);

d. Kesalahan ejaan dan tanda baca banyak sekali, skor 5):
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’rl.mpiran 6

| ) ) :
~ Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
‘ Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Post-Test

Iuihh tanda centang (V) sesuai fakta yang diamati.
No.

'Q
O

1 ":J' \\\“'h/ //

)7 \\‘ et u/,_:,
%’ o
/;"4|\“‘\§

A.

v
N

i S \
N

D
N

ol

/h
[/

ﬁ
Vs P OBE

~~_OITAN % wiI™ /

o
»

")/

leterangan skor: 1= kurang sekal
2= kurang
3= cukup
| 4= baik

5= sangat baik
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.ampiran 7

Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Berilah tanda centang (V) sesuai fakla yang dianfati.

Aspek yang dinilai //\‘\

1.
i~ \\\‘\‘m'?/"’
: TR R\
: I Ehpaal \\\ K\ o] L7 //
§ + :~*““/ ""':& Pl

3
4.
5. Guru membimbing siswa selama

mengunjungi tempat yang dituju.

} v

6. Guru membimbing siswa untuk segera

menulis dan mendeskripsikan suatu

objek vang telah dikunjungi J

1. Guru merefleksi tulisan yang
sudah ditulis oleh siswa y




Keterangan skor: 1= kurang sekali
2= kurang




Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Post-Test




Lampiran 9

ABSENSI SAMPEL

Siswa kelas V SDN 20 TALA-TALA

FAR

Absensi :
Sakit (s) = orang
lzin (i) = orang

Tidak hadir (a) = orang
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piran 10

Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Sampel Siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala

Nama siswa Pre-test Nama siswa Post-test
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Lampiran 11

Anaslisis Pretest dan Postest
No X1 (Pretest) X2 (Posttest) d=X2-X1 d’

1 78 90 2 144

10

ML
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Lampiran 12

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH ~
e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ’

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
bt s, H‘Mﬁwmnwummumm: g Smundsnel aiplasa com o

. 4226/05/C awlmwm.rznn

Wi
NR t‘f-‘\,f‘\\ Y '{//47




:.ampiran 13
DOKUMENTASI

Hasil belajar pre-rest

Gambar 3. Memeriksa pekerjaan siswa Gambar 4. Menulis materi

116
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Hasil belajar Post-test

Gambar 7. Memberi bimbingan kepada siswa



118

RIWAYAT HIDUP

Andi Mulawati Tenri Sompa, lahir di Jeneponto, pada

tanggal 26'_iulipcrt'am_a dari 4 bersaudara buah

cinta pasang: ar dengan Fima Kr Ti'no.

n tormal di SD Inpres

SN

], PR P t— .
rrrrrrrrr

fetode Field Trip terhadap B
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